BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa :
Penerapan model Discovery Learning dan model Problem Based Learning
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik kelas X IPA 2 SMAK Sint.
Carolus Kupang pada materi keanekaragaman hayati. Hal ini terlihat dari rata-
rata hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah diberi perlakuan model
Discovery Learning yaitu sebesar 43.48 meningkat menjadi 75.45. Dilihat juga
dari hasil uji t paired sample t-test yakni thiung 17.825 > tianer 2.035 dengan taraf
signifikan 5%. Sedangkan peserta didik yang mendapat perlakuan model
Problem Based Learning rata-rata hasil belajar peserta didik sebelum diberi
perlakuan sebesar 39.54 dan sesudah diberi perlakuan meningkat menjadi
79.09 . Dilihat juga dari hasil uji t paired sample t-test yakni thitung 25.867 >

traner 2.035 dengan taraf signifikan 5%.

B. Saran

Berdasarkan penelitian di lapangan, maka peneliti menyarankan

beberapa hal yaitu sebagai berikut :
1. Kepada guru biologi atau calon guru Biologi untuk menerapkan kedua model
pembelajaran tersebut sehingga peserta didik terbiasa untuk belajar

menggunakan model Discovery Learning dan model Problem Based Learning
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salain itu perlu menyesuaikan kedua model tersebut dalam kegiatan
pembelajaran untuk mendapatkan hasil yang optimal.

. Pembelajaran dengan model Discovery Learning memerlukan waktu yang
relatif banyak, maka dalam pelaksanaannya guru diharapkan dapat
mengefektifkan waktu dan tata ruang kelas agar pembelajaran berlangsung
efektif.

. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan materi pokok yang berbeda
untuk melihat berpengaruh tidaknya model Discovery Learning dan model

Problem Based Learning terhadap pembelajaran Biologi.
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